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CPL-PRODI KEWAIJIBAN MATAKULIAH

S1 Memiliki integritas dan etika profesi hukum berdasarkan nilai-nilai Pancasila
KU1 Mampu berpikir secara kritis, logis dan sistematis

KU2 Mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan

P4 Menguasai konsep teoritis mengenai hukum materiil

KK3 Mampu memberikan saran dan penyelesaian masalah hukum




CP-MATAKULIAH (CP-MK) / SASARAN BELAJAR

Setelah menguasai teori dan norma mengenai perjanjian internasional, definisi, sifat, fungsi, istilah, ruang lingkup, dan
klasifikasi Perjanjian Internasional, pembentukan Perjanjian Internasional, pengikatan diri pada Perjanjian, para Pihak, serta
hak dan kewajiban sebelum perjanjian berlaku, pensyaratan (reservation) dalam perjanjian internasional, keberlakuan
Perjanjian Internasional, keabsahan/kebatalan perjanjian internasional, penafsiran perjanjian internasional, perubahan
perjanjian internasional, masa berlaku dan berakhirnya perjanjian internasional serta penangguhannya, pelanggaran perjanjian
internasional, dan perjanjian penyusul, suksesi negara dan akibatnya terhadap perjanjian internasional, hubungan perjanjian
internasional dan hukum nasional, struktur/format, dan perancangan, teknis dan prosedur dalam perjanjian internasional
maka mahasiswa mampu menerapkan teori dan norma dalam penyelesaian kasus-kasus perjanjian internasional secara
profesional dan berintegritas.

DESKRIPSI SINGKAT MATAKULIAH

Matakuliah ini mempelajari kedudukan perjanjian internasional, definisi, sifat, fungsi, istilah, ruang lingkup, dan klasifikasi
Perjanjian Internasional, pembentukan Perjanjian Internasional, pengikatan diri pada Perjanjian, para Pihak, serta hak dan
kewajiban sebelum perjanjian berlaku, pensyaratan (reservation) dalam perjanjian internasional, keberlakuan Perjanjian
Internasional, keabsahan/kebatalan perjanjian internasional, penafsiran perjanjian internasional, perubahan perjanjian
internasional, masa berlaku dan berakhirnya perjanjian internasional serta penangguhannya, pelanggaran perjanjian
internasional, dan perjanjian penyusul, suksesi negara dan akibatnya terhadap perjanjian internasional, hubungan perjanjian
internasional dan hukum nasional, struktur/format, perancangan, teknis dan prosedur dalam perjanjian internasional
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Kemampuan akhir

Pertemu yang Bahan Kajian / Metode Alokasi Indikator / Kriteria Bobot
-an Ke: | diharapkan/Sasaran Materi Pembelajaran Pembelajaran Waktu Penilaian
Pembelajaran
l. Menguraikan 1. Penjelasan GBRP; Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 3%
kedudukan perjanjian 2. Kontrak Perkuliahan; - Keaktifan maha-siswa
internasional sebagai 3. Manajemen Kelas. dalam kelas;
sumber hukum dan 4. Perjanjian Internasional - Kemampuan
sumber-sumber hukum sebagai sumber Hukum mengemukakan
yang mengatur 5. Sumber hukum perjanjian gagasan;
perjanjian internasional. internasional - Toleransi;
a. Internasional - Kemutakhiran referensi
b. Nasional
. Mahasiswa mampu 1. Definisi, konsep, sifat, dan | Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 3%

menguraikan definisi,
konsep, sifat, fungsi,
istilah, ruang lingkup,
dan mengklasifikasikan
Perjanjian Internasional

fungsi perjanjian
internasional

. Istilah dan ruang lingkup

perjanjian internasional

. Berbagai klasifikasi

perjanjian

a. Law making treaty dan
treaty contract

b. Executive agreement

c. Self-executing treaties

d. Perjanjian internasional
dan kontrak
internasional.

Self Directed
Learning

- Keaktifan mahasiswa
dalam kelas;

- Kemampuan
mengemukakan
gagasan;

- Toleransi;

- Kemutakhiran referensi




. Mahasiswa mampu . Kewenangan membuat Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 4%
menguraikan perjanjian internasional - Keaktifan mahasiswa
pembentukan Perjanjian | 2. Full powers dan dalam kelas;

Internasional dan Credentials - Kemampuan
tahapan . Persyaratan Full powers mengemukakan
pembentukannya. dan Credentials serta gagasan;
pengecualiaannya - Toleransi;
. Akibat hukum keberadaan - Kemutakhiran referensi
dan ketiadaan Full powers
dan Credentials
. Tahap-tahap persiapan
pembentukan perjanjian
internasional:
a. Penjajakan;
b. Perundingan;
c. Perumusan naskah;
d. Penerimaan/pemarafan
naskah.

(\VA Mahasiswa mampu . Bentuk dan cara Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 3%
menganalisis pengikatan diri - Keaktifan maha-siswa
pengikatan diri pada . Pihak-pihak dalam dalam kelas;

Perjanjian, para Pihak, Perjanjian Internasional - Kemampuan
serta hak dan kewajiban | 3. Hak dan Kewajiban para mengemukakan
sebelum perjanjian pihak sebelum perjanjian gagasan;
berlaku berlaku - Toleransi;
- Kemutakhiran referensi
V. Mahasiswa mampu . Pengertian/konsep Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 4%

menganalissi
pensyaratan
(reservation) perjanjian

reservasi dan deklarasi

. Penerimaan dan penolakan

reservasi

Active Learning
(small group
discussion)

- Keaktifan mahasiswa
dalam kelas;
- Kemampuan




internasional

3. Akibat hukum penerimaan
dan penolakan reservasi

4. Prosedur pengajuan,
penarikan, dan penolakan
reservasi;

5. Fungsi Depositary
berkaitan dengan reservasi

mengemukakan
gagasan;

- Toleransi;

- Kemutakhiran referensi

- Ketepatan jawaban hasil
diskusi

VI. Mahasiswa mampu 1. Keberlakuan menurut Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 3%
mengaitkan waktu - Keaktifan maha-siswa
keberlakuan Perjanjian | 2. Keberlakuan menurut dalam kelas;

Internasional menurut tempat - Kemampuan
waktu, tempat dan 3. Perjanjian Internasional mengemukakan
kaitannya dengan pihak dan Pihak Ketiga gagasan;
ketiga - Toleransi;
- Kemutakhiran referensi

VII. Mahasiswa mampu 1. Dasar-dasar pembatalan Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 3%
menganalisis dasar Perjanjian Internasional - Keaktifan maha-siswa
keabsahan dan 2. Akibat hukum batalnya dalam kelas;
kebatalan perjanjian perjanjian - Kemampuan
internasional mengemukakan

gagasan;
- Toleransi;
- Kemutakhiran referensi
VIII. Ujian Tengah Semester | Materi pembelajaran yang Ujian tulisan 2x50 menit | Ketepatan menjawab soal 15%
disajikan pada Pertemuan | dan kejujuran
s.d. VII menyelesaikan tugas
IX. Mahasiswa mampu 1. Pengertian dan ketentuan Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 7%

menerapkan norma
penafsiran perjanjian
internasional

umum penafsiran
2. Aliran dan motode
penafsiran;

Case Study

- Keaktifan maha-siswa
dalam kelas;
- Kemampuan




. Kekuatan hukum

penafsiran

mengemukakan
gagasan;

- Toleransi;

- Kemutakhiran referensi

- Ketepatan penerapan
penyelesai kasus

XI.

Mahasiswa mampu
mengkorelasikan
perubahan perjanjian
internasional dengan
kedudukan para pihak

Mahasiswa mampu
menganalisis masa
berlaku dan berakhirnya
perjanjian internasional
serta penangguhannya

. Pengertian, istilah dan

bentuk-bentuk perubahan
perjanjian dan
perbedaannya satu dengan
yang lain;

. Prosedur perubahan

perjanjian multilateral;

. Prosedur perubahan

perjanjian bilateral;

. Berlakunya perubahan

perjanjian

. Akibat hukum perubahan

perjanjian

. Masa berlaku dan

berakhirnya perjanjian

. Prosedur pengakhiran

perjanjian

. Akibat hukum

pengakhiran, penarikan
diri, dan penangguhan
berlakunya perjanjian;

. Alasan-alasan lain

berakhirnya perjanjian

Kuliah interaktif

Kuliah interaktif

2x50 menit

2x50 menit

- Kejelasan uraian;

- Keaktifan maha-siswa
dalam kelas;

- Kemampuan
mengemukakan
gagasan;

- Toleransi;

- Kemutakhiran referensi

- Kejelasan uraian;

- Keaktifan maha-siswa
dalam kelas;

- Kemampuan
mengemukakan
gagasan;

- Toleransi;

- Kemutakhiran referensi

3%

3%




XI1. Mahasiswa mampu . Pelanggaran perjanjian Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 7%
menerapkan norma internasional; Active Learning - Keaktifan maha-siswa
mengenai pelanggaran . Akibat hukum pelanggaran (Problem Based dalam kelas;
perjanjian internasional, terhadap perjanjian Learning) - Kemampuan
dan perjanjian penyusul internasional dan bagi para mengemukakan
pihak ybs. gagasan;
. Perjanjian penyusul - Toleransi;
(Bilateral dan Multilateral) - Kemutakhiran referensi
- Ketepatan penerapan
penyelesai kasus
XII1. Mahasiswa mampu . Suksesi negara dan Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 3%
menganalisis masalah perjanjian internasional - Keaktifan maha-siswa
suksesi negara dan . Akibat hukum suksesi dalam kelas;
mengaitkan akibatnya negara pihak atas - Kemampuan
terhadap perjanjian perjanjian yang sedang mengemukakan
internasional berlaku; gagasan;
. Konvensi Wina 1978 - Toleransi;
- Kemutakhiran referensi
XIV. | Mahasiswa mampu . Perjanjian Internasional Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 4%
mengaitkan hubungan dan Hukum Nasional - Keaktifan maha-siswa
perjanjian internasional | 2. Pembentukan Perjanjian dalam kelas;
dengan hukum Internasional di Indonesia - Kemampuan
nasional serta mengemukakan
praktiknya di Indonesia gagasan;
- Toleransi;
- Kemutakhiran referensi
XV. Mahasiswa mampu . Format dan perancangan Kuliah interaktif 2x50 menit | - Kejelasan uraian; 10%

menyusun membuat
struktur/format,
perancangan, teknis dan

perjanjian internasional

. Teknis dan prosedur

perjanjian internasional

Tugas Mandiri

- Keaktifan maha-siswa
dalam kelas;
- Kemampuan
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prosedur dalam
perjanjian internasional

mengemukakan
gagasan;

- Toleransi;

- Kemutakhiran referensi

- Ketepatan penggunaan
struktur dan format
perjnajian internasional
yang dibuat

XVI.

Ujian Akhir Semester

Materi pembelajaran yang

disajikan pada Pertemuan IX

s.d. XV.

Ujian tulisan

2x50 menit

Ketepatan menjawab soal
dan kejujuran
menyelesaikan tugas

25%
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